
 
 

ABSTRAK 

 

YULI WEDAYANTI, NIM. 160521100003, Program Studi Sosiologi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. Skripsi ini tentang 

Makna Ziarah Makam Mbah  Boyopatih (Studi Kasus bagi Masyarakat Desa 

Medang Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan), dibawah bimbingan Bangun 

Sentosa D.H, S.Sos., MSi., Ph.D. 

Abstrak- Ziarah makam adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Medang Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Ziarah makam bertujuan 

untuk memotivasi diri dalam mencari berkah seorang wali Allah yaitu Mbah 

Boyopatih, dan memiliki berbagai tujuan yaitu dari segi kesehatan, ekonomi, dan 

social. Ziarah makam sampai sekarang bertahan sebagai tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Medang setiap hari Jum’at Pon.  

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dan mendiskripsikan tujuan, 

serta proses pelaksanaan dan  makna ziarah makam Mbah Boyopatih, yang 

mencerminkan karakter, jati diri,dan  kebiasaan dalam kehidupan masyarakat 

Desa Medang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus dan menggunkan teori interaksionisme simbolik (George Herbert 

Mead). Teknik pengmpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setiap tahapan dalam ziarah makam melambangkan simbol yang mengandung 

makna. Dengan cara demikian, masyarakat yang berziarah mempercayai akan 

mendampatkan dampak positif yang berlangsung dalam kehidupannya.  

Kata kunci: Kabupaten Lamongan, makna ziarah makam, sejarah Mbah 

Boyopatih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

YULI WEDAYANTI, NIM. 160521100003, Sociology Department, Faculty of 

Social and Cultural Studies, University Trunojoyo Madura. This thesis is about, 

Tombs Visiting tombs becomes Mbah Boyopatih (study approach societies of 

Medang Village Glagah Sub-district, Lamongan Regency), under the guidance of 

Bangun Sentosa D.H, S.Sos., MSi., Ph.D. 

Abstract- Visiting tombs becomes a tradition carried out by the societies of 

Medang Village, Glagah Sub-district, Lamongan Regency. Visiting tombs aims to 

motivate people in seeking the blessing of aholy person named Mbah Boyopati. It 

also has many other purposes in terms of health, economy, and social. Visiting 

tombs is currently becoming a tradition executed by Medang societies every 

Friday Pon.  

This studyis focused on finding and representing the goals, and the 

processes dan the meaning of the visiting tombs Mbah Boyopatih, which reflectthe 

characters, identities, habits of Medang life societies. This study applies a 

qualitative method with a case study approach and uses the theory of symbolic 

interactionism (George Herbert Mead).The data collection techniques are 

through observation, interview, and  documentation. Each phase of the visiting 

tombs sequences symbolizes a sign that containsa meaning. By this, people who 

are visiting tombs will trust on the positive influences of visiting tombs in their 

lives. 

Keywords: Lamongan City, meaning  of the visiting tomb, history of Mbah 

Boyopatih. 

 

 


